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METODOLOGI PENELITIAN

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pokok penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa terhadapanpelajaran PAI
setelah digunakan strategi manajemen setting kelas.

Untuk mengetahui penerapan manajemen setting kedatam
menumbuhkan motivasi dan keaktifan serta meningkatkasil belajar

siswa.

. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Mosiv8elajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Melalui ManajemetirigeKelas (Studi
Tindakan pada Siswa Kelas VII SMP N 28 Semarang)’merupakan
Penelitian Tindakan KelasClassroom Action Research). Penelitian ini
dilaksanakan mulai 26 Oktober sampai 16 Nopemb@$ 2
Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMEgéi 28

Semarang.

. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Berikut jadwal pelaksanaan kegiatan penelitiandiach kelas yang

dilaksanakan di SMP Negeri 28 Semarang.
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Tabel 2
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tindakan Kels

Waktu (Minggu ke)
1 2 3 4 5 6

No. Rencana Kegiatan

1 | Persiapan

Menyusun konsep X
pelaksanaan
Menyusun jadwal dan tugas X
Menyusun instrumen X
Diskusi konsep pelaksanaan X

2 | Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat
Pelaksanaan pra siklus

Melakukan tindakan siklus | X
Melakukan tindakan siklus Il X
Melakukan tindakan siklus Il X

x| X

3 | Pembuatan Laporan

Menyusun konsep laporan X

D. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke{RIK), yaitu
kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksamaaktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakdam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakian-tindakan tersebdt.
1. Model Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modpiral dari Kemmis
dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus #tadadalam pembelajaran
berdasarkan refleksi mengenai hasil tindakan-tiadakpada siklus
sebelumnya. Setiap siklus tersebut terdiri dari @amghapan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatarryebdealan refleksf

! Rochiati Wiriaatmadja,Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 12.
% 1bid., him. 66.
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Gambar 1
Model Penelitian Tindakan®

Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
E Pengamatan <::J
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUSI I Pelaksanaan
E Pengamatan <::J
?

2. Kolaborasi
Kolaborasi yang yang dimaksud adalah sudut pandatigp orang

akan dianggap memberikan andil pada pemahaman.mDakas ini,
peneliti perlu selalu ingat bahwa ia adalah bagiam situasi yang diteliti,
ia bukan pengamat, tetapi juga terlibat langsunigndaproses situasi
tersebut. Kolaborasi di antara keanggotaan situesiah yang
memungkinkan proses tersebut berlangsunigerjasama ini diharapkan
dapat memberikan andil demi terciptanya tujuan |ee Yang menjadi
kolaborator dalam penelitian ini adalah Ibu Iswakimasanah, M. Ag.
selaku guru mata pelajaran PAI kelas VII C.

3. Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi

a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran

% Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), Cet. I.

him. 16.
* Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara,

2007), him. 71.



b. Perhatian siswa dalam
c. Keaktifan siswa dalam
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proses pembelajaran
kelas

d. Mampu menghadapi kesulitan

Sedangkan indikator dari setiap variabel di ataasladd sebagai

berikut

Indikator Kinerja

Tabel 3

Indikator Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran

No. Variabel Indikator Motivasi Belajar
1 | Kesiapan siswa menerima | » Hadir lebih awal sebelum pelajaran
pelajaran. Indikator dimulai
pencapaian mencapai lima | » Menyiapkan buku dan alat tulis
kadar dengan skala (1 s.d 5).» Siswa mengkondisikan diri saat pelajaran
Indikator pencapaian di atas| dimulai.
75%. » Suasana tenang dan kondusif saat

pelajaran dimulai
» Siswa menyiapkan buku pelajaran @

an

sumber belajar lainnya yang berkaitan
dengan materi
2 | Perhatian siswa dalam » Perhatian siswa terpusat dan aktifitas
pembelajaran. pembelajaran siswa tampak
Indikator pencapaian » Mencatat penjelasan dari guru
mencapai lima kadar dengam » Merespons penjelasan guru
skala (1 s.d 5). Indikator
pencapaian di atas 75%.
3 | Keaktifan siswa dalam kelas. > Mengungkapkan pendapat
Indikator pencapaiah > Aktif bertanya
mencapai lima kadar dengam Aktif menjawab
skala (1 s.d 5). Indikatar>» Merespon pendapat / jawaban siswa lajn
pencapaian di atas 75%. » Komunikasi antarsiswa
4 | Mampu menghadapi » Mengerjakan tugas PR di rumah
kesulitan. » Senang mencari dan mengerjakan spal-

Indikator pencapaian
mencapai lima kadar dengat
skala (1 s/d 5).

Indikator pencapaian di atas
75%.

soal latihan
1 > Menyelesaikan tugas individu
» Menyelesaikan tugas kelompok
» Aktif berpartisipasi dalam kelompok

Rata-rata nilai yang dicapai
atas hasil ketuntasan bela

di> Diadakan tes akhir setelah pembelaja

yang ditentukan yaitu 71.

ar prasiklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3.

ran
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Subyek Penelitian

Jumlah keseluruhan siswa yang ada di SMP Negeis&8arang
tahun ajaran 2009/2010 adalah 780 siswa yang dilbagnjadi 22 kelas.
Kelas VII berjumlah 223 siswa (95 putra dan 128ripukelas VIII
berjumlah 274 siswa (129 putra dan 145 putri), ek berjumlah 283
siswa (138 putra dan 145 puttiedangkan yang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII C yang meradggelajaran PAI tahun

ajaran 2009/2010 semester | yang berjumlah 30 siswa

Tabel 4

Nama — nama siswa kelas VIl C SMP N 28 Semararfg

Z
o

Nama Jenis Kelamin

Amelia Fajar Safitri

Amy Nadia Alifah

Andhyka Pranadita

Eka Fadlilatun

P
P
L
Arif Maulana L
P
P

Hardiah Putri Utami

Juliana P

M. Wahyu Hidayat

O O|NO|OBWIN|F-

M. Yusril Rif'an Abid Tamami

10 Maulina Nailissyifa

11 Muhamad Lutfi Anam

12 Muhammad Ageng Jenar

13 Mukhamad Sobirin

14 Nanda Puspa Anisya

15 Nenny Ratnawati

16 Puspa Ayu Ariyananda

17 Reza Afif Bayu Rizqi

18 Richardo Kurnia Novianto

19 Rima Editya Septiyani

20 Rofidah Yunita Ambarsari

21 Rosi Masyito

22 Rosita Ratnaningtyas

23 Sarlita Armita Sari

) - o
'U'U.U ololr -U'U.U'_I_

24 Septi Dwi Cahyanti

> Dokumen SMP N 28 Semarang tahun ajaran 2009/2010

6

Ibid.
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25 Upi Zulfikar L
26 Vitdo Ade Pangestu

27 Wicaksana Alif Saputra
28 Winda Kurnia Sari

29 Zawian Deva Sugiarto
30 Zayyana Arova

-9 rr

E. Siklus Kegiatan
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelasadalah sebagai
berikut :
1. Persiapan
a. Permohonan ijin kepada Bapak Teguh Waluyo, S.Pd, B#aku
Kepala Sekolah SMP N 28 Semarang pada 26 Oktob@9 Ratuk
mengamati proses pelaksanaan pembelajaran PAladi Wd C.
b. Pengamatan dan wawancara
Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti gden
menggunakan instrumen observasi pada saat penrtbelaj@Al
berlangsung di kelas VII C SMP N 28 Semarang. Dglambelajaran
PAI tersebut, guru belum menerapkan manajememgekielas dan
masih menggunakan setting kelas model tradisiormalg yidentik
dengan metode ceramah dan pembelajaran masih begada guru.
Dalam hal ini peneliti menemukan kurangnya motivaisiva dalam
mengikuti pembelajaran PAI dengan indikasi sebbgekut :
- Siswa kurang memperhatikan ketika guru memberilanetasan.
- Siswa cenderung pasif dan tidak banyak yang berktane
terhadap materi pelajaran.
- Siswa kurang berani dalam menyampaikan pendapat.
- Komunikasi yang terjalin saat pembelajaran hanyalkukasi satu

arah.
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Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukawaweara

dengan guru PAI kelas VII C tersebut guna membagleasiasalahan

yang nampak pada saat pembelajaran PAI berlangsung.

c. Menyusun rencana penelitian

Pelaksanaan penelitian dirancang dalam tiga tahap siklus I,

siklus 1l dan siklus Il yang setiap siklus terdatas perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Untuk metidapdata awal,

peneliti melaksanakan pengamatan awal yang disetmiifagai

prasiklus.

2. Pelaksanaan
a. Siklus |

Pelaksanaan tindakan siklus | ini sebagai tindakul atas

refleksi prasiklus. Siklus | dilaksanakan pada 2vémber 2009

dengan kegiatan sebagai berikut :

1) Perencanaan

a)

b)

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang telah
disiapkan dalam prototype. Penekanan perencanasini di
adalah menyiapkan siswa benar-benar berada padansua
penyadaran diri untuk tetap selalu termotivasi malaelajar
dengan menekankan pada keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan berada pada konsentrasi matejarel PAI

yang sedang dibahas atau dipelajari.

Menyiapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan
manajemen setting kelas yang sesuai dengan forieamgiat
duduk siswa dan metode / strategi pembelajaran ggakai.
Sehingga materi pokok yang sedang dipelajari ddipathami

oleh siswa dengan mudah dan senantiasa termotbeata

selalu aktif dalam proses belajar.

" Hasil Pengamatan di Kelas VIl C SMP N 28 SemguRada tanggal 26 Oktober 2009.
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c) Bersama dengan guru PAI, peneliti :

(1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkamdala
PBM

(2) Menentukan pokok bahasan

(3) Mengembangkan skenario pembelajaran

(4) Menyiapkan sumber belajar

(5) Mengembangkan format evaluasi

(6) Mengembangkan format observasi pembelajaran

d) Menyiapkan lembar soal yang digunakan untuk akhir
pembelajaran sebagai tes formatif dan soal yangrjdikan
dirumah, sehingga siswa tetap termotivasi untukajael
meskipun berada dirumah.

Pelaksanaan

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkam
peneliti. Adapun langkah-langkah pembelajarannydaddsebagai
berikut :

a) Guru memberikan apersepsi tentang materi pembatejmng
akan dibahas dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
manajemen setting kelas yang disesuaikan dengaadeét
strategi yang dipakai dan materi pokok yang sedtpelajari.
Sedangkan peneliti mengamati, menilai melalui lemba
observasi berkaitan dengan keaktifan belajar ddielas serta
mencatat apa yang terjadi di dalam kelas padassikiu

c) Guru menerapkan metode atau model yang dipakaimdala
PBM.

d) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario
pembelajaran.

e) Untuk menghemat waktu pembelajaran di kelas tedeiigan

manajemen setting kelas maka formasi tempat dudivkas
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4)

f)

9)

h)
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penataan ruangan dalam kelas serta pembentukampa@io
dilakukan di luar jam pelajaran yang kemudian diorkan
pada waktu pembelajaran.

Guru memberikan soal yang akan dijawab dan didik&aos
melalui kelompok sedangkan peneliti menilai bagaana
aktivitas siswa dalam kelompok tersebut. Melaluskdsi
antarkelompok, diharapkan siswa dapat menuangkan id
berkaitan dengan materi pelajaran yang sedangagipel

Guru memberikan soal yang sifathya pengamatan Binda
kehidupan nyata terhadap materi pelajaran yang ngeda
dipelajari.

Guru melaksanakan tes formatif secara indidual.

Pengamatan

a)
b)

Guru mengamati keaktifan siswa siklus I.

Guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakigisuva
mulai dari permasalahan yang muncul pada awal grelaj
hingga akhir pelajaran. Berikan penilaian untuk ingsnasing
siswa tentang indikator keaktifan dan keterampierses yang
telah disiapkan.

Guru mengamati hasil tes formatif, apakah sudahcaypi
ketuntasan belajar.

Menilai hasil tindakan dengan menggunakan LKS.

Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hamlyaing
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sesumgjan

harapan penelitian.

Refleksi

a)
b)

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.
Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengarsaldan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya mensust
refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan gaerlzhiki.



62

c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai denganl hasi
evaluasi untuk tindakan berikutnya.

d) Membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksardas Is

b. Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus Il ini sebagai tindaut atas
refleksi siklus I. Siklus Il dilaksanakan pada 9@¢mber 2009 dengan
kegiatan sebagai berikut :
1) Perencanaan

a) ldentifikasi masalah dan penetapan alternatif peaimac
masalah.

b) Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapikauk
siklus 1l dengan melakukan revisi sesuai hasikkedi siklus .
Penekanan perencanaan pada siklus ini adalah kassgwva
menerima pelajaran, perhatian siswa dalam pembatgja
keaktifan siswa dalam kelas dan mampu menghadaplitan.

c) Menyiapkan lembar evaluasi yang akan dibagikan laete
penggunaan metode / model pembelajaran yang dipakai

2) Pelaksanaan

a) Guru menyampaikan tujuan dan gambaran konsep
pembelajaran.

b) Melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan s&een
hasil refleksi.

c) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran dengan penerapan manajemen settirag, kel
tetapi formasi tempat duduk siswa berbeda dengdnssi
karena disesuaikan lagi dengan metode dan matery ya
dipelajari.

d) Guru melakukan tes formatif secara individual.

3) Pengamatan
a) Pengamatan dilakukan bersama dengan tindakan, mlenga

menggunakan instrumen yang telah tersedia. Fokus
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pengamatan adalah kegiatan siswa dalam mengersssarai
dengan skenario pembelajaran.

b) Peneliti mengamati pelaksanaan  pembelajaran dan
membandingkannya dengan hasil siklus I.

c) Guru bersama peneliti mengamati hasil tes formegékah
sudah mencapai ketuntasan belajar ?

d) Peneliti mencatat semua kelemahan, baik ketidakssesu
antara tindakan dengan skenario maupun tindakamedaons
siswa yang berbeda dengan yang diharapkan.

4) Refleksi

a) Secara kolaboratif peneliti dan guru mapel PAI nagdjsis
hasil pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleks
membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksaiidas s
.

b) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai denganl hasi
evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

c. Siklus Il
Pelaksanaan tindakan siklus Il ini sebagai tintakut atas
refleksi siklus Il. Siklus Il dilaksanakan pada Nopember 2009
dengan kegiatan sebagai berikut :
1) Perencanaan

a) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang diaiap
untuk siklus 1ll. Disini benar-benar dipersiapkaih terarah
pada indikator pencapaian.

b) Menyiapkan instrumen tes akhir dan meninjau lebgtaidi
tentang indikator motivasi belajar siswa dalam pelagharan.

c) Mempersiapkan bantuan lebih khusus pada siswa-sjawg
belum kelihatan aktif dan masih kesulitan dalam ielesami

pelajaran.
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2) Pelaksanaan
Secara kolaboratif peneliti dan guru mapel PAI nasvegi
dan membimbing siswa dalam melaksanakan semuakénda
siklus 11l seperti pada siklus | dan Il. Peneliirdguru mitra harus
benar-benar memperhatikan jalannya pembelajarankeaktifan
individu.
3) Pengamatan

a) Melakukan pengamatan bersama pada tindakan sikldisrigan
menggunakan lembar observasi yang telah tersedia.

b) Fokus pengamatan adalah kegiatan siswa dalam nj&keyer
sesuatu yang sesuai dengan skenario pembelajaagard
melihat motivasi belajar siswa dilihat secara fethadap semua
indikator pencapaian. Apakah setiap individu sudemenuhi
standar minimal pencapaian indikator.

4) Refleksi
Hasil dari pengamatan dianalisis untuk memperoleh
gambaran bagaimana hasil dari tindakan yang telakuétan. Jika
permasalahan sudah terselesaikan dan sudah du&sp maka

tindakan akan dihentikan.

F. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Secara umum, pengertian observasi adalah cara mgngh
bahan-bahan =data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis ferfemdenena yang
sedang dijadikan sasaran pengamétBalam penelitian ini metode
observasi digunakan untuk melihat atau mengamatubpdan

fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yangdiam dapat

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 76.
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dilakukan penilaian pada perubahan tersebut. Dalaservasi ini
dilaksanakan di kelas saat proses kegiatan belaj@ngajar
berlangsung.

b. Metode Wawancara

Wawancara atainterview merupakan sebuah percakapan antara
dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukah peneliti
kepada subjek atau sekelompok subjek penelitiankudtjawab.®
Dalam penelitian tindakan kelas menurut Hopkinsyarecara adalah
suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu dindalkelas dilihat
dari sudut pandang yang laffl.

Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mewawancguau
sebagai mitra kerja dalam melaksanakan penelitéto you Iswatun
Khasanah, M.Ag. selaku guru Mapel PAI Kelas VII CSMP 28
Semarang.

c. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattayang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudaligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok*
Instrumen yang berupa tes, peneliti gunakan untugngukur
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi rbskgelah
mempelajari sesuatu.

Metode tes ini oleh peneliti digunakan untuk meabet hasil
belajar siswa setelah melakukan pembelajaran PAllalaie
manajemen setting kelas sebagai evaluasi setatgskegppembelajaran

berlangsung.

® Sudarwan Daninmlenjadi Peneliti Kualitatif dalam Pendidikan, (Bandung : Pustaka
Setia, 2002), him. 130.

19 Rochiati WiriaatmadjaQp.Cit., him. 117.

M Mustagim,Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), Cet.3, him.
127.
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d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya “dokumen” yang agibgrang-
barang tertulis™

Sumber dokumentasi pada dasarnya adalah segalaikbent
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumén reami
maupun yang tidak resni

Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi gatagy
bersifat dokumenter yang tidak dapat diperoleh ligteengamatan.

2. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan damgumutkan
data ke dalam pola kategori dan satuan uraian ,dashingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang dikareoleh data.

Data yang diperoleh dari penelitian baik melalungmmatan, tes
atau dengan metode yang lain kemudian diolah deagalisis deskriptif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapeidikator
motivasi belajar siswa tiap siklus dan untuk menggarkan keberhasilan
pembelajaran melalui manajemen setting kelas dpkmbelajaran PAI.

Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk ka#ihtberupa
data skala penilaian yang diperoleh dari obserfsigamatan) motivasi
belajar siswa dari indikator masing-masing variabahalisis yang
digunakan adalah persentase dengan rumus sebadgat be

Skor yangdicapai
Skormaksima

Persentase x100%

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1998), him.
149.
13 Muhammad Ali Strategi Penelitian Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), him. 41.



